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KATA PENGANTAR 
 
 

 Dengan memanjatkan puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
di mana pada kesempatan ini Sekolah Pascasarjana Universitas Sumatera 
Utara telah menerbitkan buku Pedoman Penulisan Tesis dan Disertasi.  
 
 Penulisan karya akademis seperti tesis atau disertasi harus mengikuti 
kaidah-kaidah penulisan karya ilmiah dan telah menjadi kelaziman dalam 
masyarakat ilmiah. Buku pedoman ini menyajikan pedoman-pedoman yang 
bersifat umum dalam penulisan tesis dan disertasi. Oleh karena itu 
diharapkan para mahasiswa yang akan menyusun tesis ataupun disertasi 
dapat berpedoman pada buku ini. Modifikasi dan variasi spesifik boleh saja 
dilakukan sepanjang masih dalam koridor kelaziman ilmiah dan untuk lebih 
meningkatkan kualitas penulisan tesis atau disertasi.  
 
 Buku Pedoman Penulisan Tesis dan Disertasi ini merupakan revisi 
dari buku pedoman sebelumnya, yang dari perkembangan kebutuhan 
persyaratan ilmiah, menuntut adanya penyesuaian-penyesuaian. Kami 
menyampaikan ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah 
membantu dalam penyusunan dan proses revisi buku ini. Kami 
mengharapkan saran-saran dan kritik membangun dari para pembaca demi 
penyempurnaan buku pedoman ini di masa mendatang. Dengan segala 
kekurangan yang mungkin ada di dalam buku pedoman ini, diharapkan para 
mahasiswa dan dosen dapat memanfaatkannya dengan sebaik-baiknya. 
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Bab  I 

PENDAHULUAN 
 
 
 
Buku pedoman ini disediakan untuk membantu mahasiswa Program 
Magister dan Doktor di lingkungan Sekolah Pascasarjana Universitas 
Sumatera Utara dalam menyajikan hasil penelitian dalam bentuk karya 
akademis. Dalam hal ini karya akademis yang disusun oleh mahasiswa 
program magister disebut tesis dan karya akademis yang disusun oleh 
mahasiswa program doktor disebut disertasi. Tesis merupakan salah satu 
syarat bagi mahasiswa untuk memperoleh gelar Magister, sedangkan 
disertasi merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar Doktor. 
Mahasiswa dapat mulai menyusun tesis atau disertasi setelah menyelesaikan 
tugas-tugas perkuliahan dan lulus ujian proposal penelitian. Baik mahasiswa 
program magister maupun program doktor sebelum melakukan penelitian, 
rencana penelitiannya harus mendapatkan persetujuan dari komisi 
pembimbing.  
 
Buku pedoman ini disusun dengan tujuan (1) menyeragamkan pokok-pokok 
format penulisan tesis atau disertasi di lingkungan Sekolah Pascasarjana 
Universitas Sumatera Utara, (2) sebagai pedoman bagi mahasiswa dalam 
menulis tesis atau disertasi, dan (3) pedoman bagi komisi pembimbing dalam 
mengarahkan penulisan tesis atau disertasi.  Pedoman ini tidak menjelaskan 
tentang metodologi, kedalaman isi dan analisis yang digunakan dalam 
merumuskan suatu kesimpulan, akan tetapi lebih kepada keseragaman format 
dan kelengkapan tesis dan disertasi yang dihasilkan. 
 
Tata cara penulisan meliputi bahan, ukuran, pengetikan, penomoran, daftar 
tabel, gambar, bahasa, dan tata cara perujukan, penulisan daftar pustaka, dan 
penulisan lampiran. 
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Bab  II 

BAHAN DAN UKURAN 
 
 
 
Bahan dan ukuran mencakup naskah, sampul, warna sampul, dan ukuran. 
 

1. Naskah 

Naskah dibuat di atas kertas HVS/fotokopi 70 gram dan tidak timbal balik. 
Perbanyakan tesis atau disertasi dilakukan dengan fotokopi yang bersih. 
 

2. Sampul 

Sampul terdiri dari dua bagian: sampul luar (hard cover) dan sampul dalam 
(halaman judul). Sampul luar dibuat dari kertas buffalo atau yang sejenis, 
dan sedapatnya diperkuat dengan karton dan dilapisi dengan laminating. 
Sampul dalam dibuat dari kertas HVS/fotokopi. Pada punggung buku 
dicantumkan tulisan tesis atau disertasi, nama penulis, NIM/Prodi, judul tesis 
atau disertasi, kota, dan tahun kelulusan. Contoh cara penulisan punggung 
buku tesis dapat dilihat pada Lampiran 3 dan cara penulisan punggung buku 
disertasi pada Lampiran 4. 
 

3. Warna Sampul  

Warna sampul luar (hard cover) ditetapkan merah maron untuk tesis dan 
hitam untuk disertasi. Sampul dalam (halaman judul) berwarna putih 
bersih. 
 

4. Ukuran 

Ukuran naskah ialah: A4 (21 cm x 29,7 cm) warna putih. 
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Bab  III 

PENGETIKAN 
 
 
 
Pada pengetikan disajikan jenis huruf, bilangan dan satuan, jarak baris, batas 
tepi, pengisian ruangan, alinea baru, permulaan kalimat, judul dan sub judul, 
perincian ke bawah dan letak simetris. 
 

1. Jenis Huruf (Font) 

a. Naskah diketik dengan huruf (font) Times New Roman dengan 
ukuran (font size) 12. 

b. Huruf miring (italic) digunakan untuk menggantikan penulisan kata 
(kalimat) yang biasanya digarisbawahi untuk tujuan tertentu, 
misalnya nama Latin, singkatan asing, dan lain-lain. 

c. Lambang, huruf Yunani, atau tanda-tanda yang tidak dapat diketik 
harus ditulis dengan rapi memakai tinta hitam. 
 

2. Bilangan dan Satuan 

a. Bilangan diketik dengan angka, misalnya 10 g bahan, kecuali pada 
permulaan kalimat, harus ditulis dengan huruf. 

b. Bilangan desimal ditandai dengan koma, bukan dengan titik, 
misalnya berat telur 50,5 g. 

c. Satuan dinyatakan dengan singkatan resminya huruf kecil tanpa titik 
di belakangnya, misalnya m, g, kg, cal. 

 

3. Jarak Baris Ketikan (Spasi) 

Jarak antara baris dalam teks dibuat dua spasi, kecuali pada kalimat judul, 
sub judul, sub bab, abstrak/abstract, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, 
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daftar lampiran, judul tabel, tabel, judul gambar, dan daftar pustaka diketik 
dengan jarak satu spasi ke bawah.  
 
4. Batas Tepi (Margin) 

Batas-batas pengetikan diukur dari pinggir kertas, dengan ketentuan sebagai 
berikut: 

a. Tepi atas (top) : 3 cm 
b. Tepi bawah (bottom) : 3 cm 
c. Tepi kiri (left) : 4 cm 
d. Tepi kanan (right) : 3 cm 

 

5. Pengisian Ruangan 

Ruangan yang terdapat pada halaman naskah diisi penuh, artinya pengetikan 
harus mulai dari batas tepi kiri sampai ke batas tepi kanan, dan jangan 
sampai ada ruangan yang terbuang, kecuali kalau akan mulai dengan alinea 
baru, persamaan, daftar, gambar, sub judul, atau hal-hal yang khusus. 
 

6. Alinea Baru 

Alinea baru dimulai pada ketikan yang ke-6 dari batas tepi kiri. Setelah tanda 
koma, titik koma dan titik dua diberi jarak satu ketukan (sebelum titik dua 
tidak diberi spasi).  
 

7. Permulaan Kalimat 

Bilangan, lambang, atau rumus kimia yang dimulai suatu kalimat, harus dieja 
misalnya: Sepuluh ekor tikus terjerat pada perangkap tikus tadi malam. 
 

8. Judul Bab, Sub Bab, Anak Sub Bab dan Lain-lain 

a. Judul bab harus ditulis dengan huruf besar (kapital) semua dan 
diletakkan di tengah-tengah bagian atas halaman dengan jarak 3 cm 
dari tepi atas tanpa diakhiri dengan titik. Setiap bab dimulai pada 
halaman baru 



 SPs USU [ 5 ] 

b. Sub bab ditulis dari pinggir kiri, semua kata dimulai dengan huruf 
besar (kapital), kecuali kata penghubung dan kata depan, tanpa 
diakhiri dengan titik. Kalimat pertama sesudah sub bab dimulai 
dengan alinea baru. 

c. Anak sub bab ditulis dari pinggir kiri, tetapi hanya huruf yang 
pertama saja yang berupa huruf besar, tanpa diakhiri dengan titik. 
Kalimat pertama sesudah anak sub bab dimulai dengan alinea baru. 

d. Sub anak sub bab ditulis mulai dari ketikan ke-6 diikuti dengan titik 
dan garis bawah. Kalimat pertama yang menyusul kemudian, diketik 
terus ke belakang dalam satu baris dengan sub anak sub bab. Kecuali 
itu sub anak sub bab dapat juga ditulis langsung berupa kalimat, 
tetapi yang berfungsi sebagai sub anak sub bab ditempatkan paling 
depan dan diberi garis bawah (underline). 

 

9. Rincian ke Bawah 

Jika pada penulisan naskah ada rincian yang harus ke bawah, pakailah nomor 
urut dengan angka atau huruf sesuai dengan derajat rincian. Penggunaan 
garis penghubung (-) atau bullets yang ditempatkan di depan rincian tidaklah 
dibenarkan. 
 

10. Letak Simetris 

Gambar, tabel, dan persamaan ditulis simetris terhadap tepi kiri dan kanan 
pengetikan. 
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Bab  IV 

PENOMORAN 
 
 
 
Bagian ini dibagi menjadi penomoran halaman, tabel, gambar, dan 
persamaan. 
 

1. Halaman 

a. Bagian awal laporan, mulai dari halaman judul sampai ke daftar 
lampiran, diberi nomor halaman (page number) dengan angka 
Romawi kecil, diletakkan di tengah bawah. 

b. Bagian utama dan bagian akhir, mulai dari pendahuluan (Bab I) 
sampai ke halaman terakhir, memakai angka Arab sebagai nomor 
halaman (page number). 

c. Nomor halaman (page number) ditempatkan di sebelah kanan atas 
kecuali kalau ada judul atau bab pada bagian atas halaman tersebut. 
Untuk halaman yang demikian nomornya ditulis di sebelah kanan 
bawah. 

d. Nomor halaman (page number) diketik dengan jarak 3 cm dari tepi 
kanan (right margin) dan 1,5 cm dari tepi atas (top margin) atau tepi 
bawah (bottom margin). 

 

2. Tabel 

Tabel diberi nomor urut dengan angka Arab untuk setiap bab.  
Contoh: Tabel 4.1, Tabel 4.2, Tabel 4.3, Tabel 4.4, dst. 
 
3. Gambar 

Gambar dinomori dengan angka Arab untuk setiap bab.  
Contoh: Gambar 4.1, Gambar 4.2, Gambar 4.5, Gambar 4.4 dst. 
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4. Persamaan 

Nomor urut persamaan yang dibentuk rumus matematis, reaksi kimia, dan 
lain-lainnya ditulis dengan angka Arab di dalam kurung dan ditempatkan di 
dekat batas tepi kanan, seperti: 
 

C2SO4 + K2CO3 = CAO3 + K2SO4  (1) 
 

  



 [ 8 ] Pedoman Penulisan Tesis dan Disertasi  

Bab  V 

TABEL DAN GAMBAR 
 
 
 

1. Tabel  

Judul tabel diketik dengan title case (huruf kapital pada awal kata yang 
pertama saja). 

a. Nomor tabel yang diikuti dengan judul ditempatkan simetris di atas 
tabel, tanpa diakhiri dengan titik. 

b. Tabel tidak boleh dipenggal, kecuali kalau memang panjang, 
sehingga tidak dicantumkan nomor tabel dan kata lanjutan, tanpa 
judul. 

c. Kolom-kolom diberi nama dan dijaga agar pemisahan antara yang 
satu dengan yang lainnya cukup tegas, tanpa garis pemisah. 

d. Kalau tabel lebih dari ukuran lebar kertas, sehingga harus dibuat 
memanjang kertas, maka bagian atas tabel harus diletakkan di 
sebelah kiri kertas. 

e. Di atas dan di bawah tabel dipasang garis batas, agar terpisah dari 
uraian pokok dalam tulisan. 

f. Tabel diketik simetris. 
g. Tabel yang lebih dari 2 halaman atau yang harus dilipatkan 

sebaiknya ditempatkan pada lampiran. 
h. Bila diperlukan keterangan dibuat di bawah tabel secukupnya 

termasuk sumber rujukan tabel. 
i. Setiap tabel harus dirujuk dalam teks. 
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Contoh tabel: 
 

Tabel 3.1  Hubungan antara rumusan masalah dengan bentuk hipotesisnya 

NO BENTUK RUMUSAN 
MASALAH PENELITIAN 

BENTUK HIPOTESIS 
PENELITIAN 

1 Rumusan masalah deskriptif  
(variabel mandiri) 

Hipotesis deskriptif 
(Jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah deskriptif) 

2 Rumusan masalah komparatif 
(perbandingan) 

Hipotesis komparatif 
(Jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah komparatif) 

3 Rumusan masalah asosiatif 
(hubungan) 

Hipotesis asosiatif / hubungan 
(Jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah asosiatif/ 
hubungan) 

 
 

2. Gambar 

Judul gambar diketik dengan title case. 
a. Gambar dapat terdiri dari grafik, peta, diagram, dan foto. 
b. Nomor gambar diikuti dengan judulnya diletakkan simetris di bawah 

gambar tanpa diakhiri dengan titik. 
c. Gambar tidak boleh dipenggal. 
d. Keterangan gambar dituliskan pada tempat sesuai di dalam gambar 

dan jangan pada halaman lain. 
e. Bila diperlukan gambar dapat dibuat melebar kertas (landscape). 
f. Ukuran gambar (lebar dan tingginya) disesuaikan dengan informasi 

yang ingin disampaikan dan wajar. 
g. Skala pada grafik harus dibuat agar mudah dipakai untuk 

mengadakan interpolasi atau ekstrapolasi. 
h. Bila gambar diambil dari sumber lain, sumber rujukan diketik 

mengikuti judul gambar. 
i. Letak gambar diatur supaya simetris. 
j. Setiap gambar harus dirujuk dalam teks. 
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Contoh gambar: 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Simbol untuk kenampakan budaya 

 
 
 

  

Sumber: ............. 
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Bab  VI 

BAHASA 
 
 
 

1. Bahasa yang Dipakai 

Bahasa yang dipakai ialah bahasa Indonesia yang baku sesuai dengan kaidah 
Ejaan Yang Disempurnakan (EYD), yaitu ada subjek dan predikat, dan 
supaya lebih sempurna, ditambah dengan objek dan keterangan. Hindarilah 
penggunaan istilah-istilah yang tidak umum. Bagi mahasiswa Program 
Magister dan Doktor Linguistik, tesis dan disertasinya dapat ditulis dalam 
Bahasa Inggris. 
 

2. Bentuk Kalimat 

Penggunaan kalimat disesuaikan dengan konteksnya. Untuk metodologi 
digunakan kalimat pasif bukan kalimat perintah. Kalimat tidak boleh 
menampilkan orang pertama dan/atau kedua (saya, aku, kami, atau engkau). 
Pada penyajian ucapan terima kasih pada prakata, saya diganti dengan 
penulis. Pemutusan kata dalam satu baris kalimat harus mengikuti kaedah 
bahasa Indonesia yang baku dan benar. 
 

3. Istilah 

Istilah yang dipakai ialah istilah Indonesia atau di-Indonesia-kan. Jika 
terpaksa harus memakai istilah asing tulisan harus dicetak miring (italic). 
 

4. Kesalahan yang Sering Terjadi 

Kata penghubung seperti sehingga, dan, sedangkan, tidak boleh dipakai 
untuk memulai suatu kalimat. Kata depan misalnya pada, sering dipakai 
tidak pada tempatnya, misalnya diletakkan di depan subjek (merusak 
susunan kalimat). Kata di mana dan dari sering kurang tepat pemakaiannya 
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dan hanya dipakai seperti penggunaan kata “where” dan “of” dalam bahasa 

Inggris. Dalam bahasa Indonesia bentuk yang demikian tidaklah baku dan 
jangan dipakai. Awalan ke dan di harus dibedakan dengan kata depan ke dan 
di. Tanda baca harus dipergunakan dengan tepat. 
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Bab  VII 

SISTEMATIKA PENULISAN 
 
 
 
Secara umum tesis dan disertasi terdiri dari tiga bagian: bagian awal, bagian 
utama, dan bagian akhir. 
 
Bagian awal terdiri dari: 

1. Halaman sampul luar (hard cover) 
Pada sampul luar dicetak judul tesis atau disertasi; tulisan “tesis” atau 

“disertasi” menggunakan huruf kapital; nama penulis; NIM/program 

studi; lambang USU (ukuran 5,5 cm × 5,5 cm); tulisan: Sekolah 
Pascasarjana Universitas Sumatera Utara Medan, dan tahun tesis atau 
disertasi diajukan. Contoh sampul luar tesis pada Lampiran 1 dan 
sampul luar disertasi pada Lampiran 2. 
 

2. Halaman sampul dalam (halaman judul) 
Pada sampul dalam dicetak judul tesis atau disertasi; tulisan “tesis” atau 

“disertasi” menggunakan huruf kapital; tulisan “Diajukan sebagai salah 

syarat untuk memperoleh gelar Magister dalam Program Studi [nama 
Prodi] pada Sekolah Pascasarjana Universitas Sumatera Utara” (untuk 

tesis) atau tulisan “Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar Doktor dalam Program Doktor [nama Prodi] pada Sekolah 
Pascasarjana Universitas Sumatera Utara di bawah pimpinan Rektor 
Universitas Sumatera Utara [nama rektor] untuk dipertahankan di 
hadapan Sidang Terbuka Senat Universitas Sumatera Utara” (untuk 

disertasi); nama penulis, NIM/program studi, tulisan: Sekolah 
Pascasarjana Universitas Sumatera Utara, Medan, dan tahun tesis atau 
disertasi diajukan. Contoh halaman sampul dalam tesis pada Lampiran 5 
dan halaman sampul dalam disertasi pada Lampiran 6. 
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3. Lembar pengesahan  
Lembar pengesahan memuat Judul Tesis atau Disertasi; Nama 
Mahasiswa; Nomor Pokok; Program Studi; tulisan Menyetujui; susunan 
dewan penguji dan tanda tangan dewan penguji dengan urutan ketua 
komisi pembimbing dan anggota komisi pembimbing (untuk tesis), 
promotor dan ko-promotor (untuk disertasi); Ketua Program Studi dan 
Direktur. Di bagian bawah diketik Tanggal lulus. Contoh lembar 
pengesahan tesis pada Lampiran 7 dan lembar pengesahan disertasi pada 
Lampiran 8. 
 

4. Lembar penetapan panitia penguji 
Lembar penetapan panitia penguji dicetak pada kertas HVS putih.  
Lembar untuk tesis memuat tulisan “Telah diuji pada”; Tanggal; Panitia 
Penguji Tesis dengan urutan Ketua dan Anggota-Anggota (contoh pada 
Lampiran 9).  
Lembar untuk disertasi memuat tulisan “Diuji pada Ujian Disertasi 

Terbuka (Promosi)”; Tanggal; Panitia Penguji Disertasi dengan urutan 
Pemimpin Sidang : Rektor, Ketua, dan Anggota-Anggota (contoh pada 
Lampiran 10). 

 

5. Abstrak 
Abstrak adalah intisari dari penelitian yang memuat penjelasan latar 
belakang, hasil yang signifikan serta makna dari temuan. Di dalam 
abstrak tidak boleh ada kutipan (acuan) dari pustaka, jadi merupakan 
hasil uraian murni dari penulis. Isi abstrak harus dapat dimengerti tanpa 
harus melihat kembali pada materi tesis atau disertasi. Abstrak disiapkan 
dalam satu alinea dengan jumlah kata paling banyak 300 kata, diketik 
satu spasi, dan margin yang sama dengan tesis atau disertasi. Abstrak 
dilengkapi dengan 4 sampai 5 kata kunci. Abstrak disiapkan dalam dua 
bahasa yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris pada halaman yang 
terpisah. Contoh abstrak dapat dilihat pada Lampiran 11. 

 

6. Abstract 
Abstract merupakan abstrak yang ditulis dalam bahasa Inggris. Contoh 
abstract dapat dilihat pada Lampiran 12. 
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7. Kata Pengantar  
Kata pengantar memuat ungkapan rasa syukur sehingga tulisan dapat 
disajikan, uraian singkat proses penulisan tesis atau disertasi dan penulis 
mengantarkan kepada pembaca agar dapat memahami isi tulisan, 
harapan, penyempurnaan, manfaat bagi yang membutuhkan. Contoh 
halaman kata pengantar dapat dilihat pada Lampiran 13. 
 

8. Daftar Isi  
Halaman daftar isi diketik pada halaman baru dan diberi judul daftar isi 
dengan huruf kapital tanpa diakhiri titik dan diletakkan di tengah atas 
kertas. Dalam daftar isi memuat daftar tabel, daftar gambar, judul dari 
bab dan sub bab, daftar pustaka dan lampiran. Keterangan yang 
mendahului daftar isi tidak perlu dimuat dalam daftar isi. Judul bab 
diketik dengan huruf kapital, sedangkan judul sub bab diketik dengan 
huruf kecil kecuali huruf pertama tiap sub bab diketik dengan huruf 
besar. Baik judul bab ataupun sub bab tidak diakhiri titik. Nomor bab 
menggunakan angka romawi dan sub bab menggunakan angka arab. 
Jarak pengetikan antara baris judul bab yang satu dengan bab yang lain 
adalah dua spasi, sedangkan jarak spasi antara anak bab adalah satu 
spasi. Contoh halaman daftar isi pada Lampiran 14. 
 

9. Daftar Tabel  
Halaman daftar tabel diketik pada halaman baru. Judul daftar tabel 
diketik dengan huruf kapital tanpa diakhiri titik dan diletakkan di tengah 
atas kertas. Daftar tabel memuat semua tabel yang disajikan dalam teks 
dan lampiran. Nomor tabel ditulis dengan angka. Jarak pengetikan judul 
(teks) tabel yang lebih dari satu baris diketik satu spasi dan jarak antar 
judul tabel dua spasi. Judul tabel dalam halaman daftar tabel harus sama 
dengan judul tabel dalam teks. Contoh halaman daftar tabel pada 
Lampiran 15. 
 

10. Daftar Gambar 
Halaman daftar gambar diketik pada halaman baru. Halaman daftar 
gambar memuat daftar gambar, nomor gambar, judul gambar, dan 



 [ 16 ] Pedoman Penulisan Tesis dan Disertasi  

nomor halaman, baik gambar yang ada dalam teks dan dalam lampiran. 
Cara pengetikan halaman daftar gambar sama seperti pada halaman 
daftar tabel. Cara pengetikan daftar gambar pada Lampiran 16. 
 

11. Daftar Lampiran  
Daftar lampiran diketik pada halaman baru. Judul daftar lampiran 
diketik di tengah atas halaman dengan huruf kapital. Halaman daftar 
lampiran memuat nomor teks judul lampiran dan halaman. Judul daftar 
lampiran harus sama dengan judul lampiran. Misalnya memuat contoh 
perhitungan, sidik ragam, peta, data, dan lain-lain. Contoh daftar 
lampiran pada Lampiran 17. 
 

12. Daftar Singkatan, Simbol, dan Definisi (bila diperlukan) 
Halaman ini memuat singkatan istilah/satuan dan simbol/besaran. 
Bagian ini tidak perlu selalu ada. Cara pengetikannya adalah sebagai 
berikut: 
- Pada lajur/kolom pertama memuat singkatan. 
- Pada lajur/kolom ke dua memuat keterangan singkatan yang disajikan 

pada lajur pertama. 
- Penulisan singkatan diurut berdasarkan abjad latin dengan huruf 

besar diikuti dengan huruf kecil. 
- Bila symbol ditulis dengan huruf Yunani, penulisannya juga 

berdasarkan abjad Yunani. 
- Keterangan pada lajur ke dua diketik dengan huruf kecil kecuali 

huruf pertama diketik dengan huruf besar. 
Contoh daftar singkatan pada Lampiran 18. 
 

13. Lembar Pernyataan Orisinalitas 
Lembar pernyataan orisinalitas merupakan halaman yang memuat 
ketegasan penulis bahwa naskah tesis atau disertasi bukan karya plagiasi 
dan menjamin orisinalitasnya. Contoh lembar pernyataan ini dapat 
dilihat pada Lampiran 19. 
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Bagian utama terdiri dari: 

1. BAB  I. Pendahuluan 
Bagian pendahuluan berisikan latar belakang, perumusan masalah, 
tujuan penelitian, hipotesis (bila diperlukan), manfaat penelitian, dan 
kerangka konsep (bila diperlukan). 
 

2. BAB  II. Tinjauan Pustaka 
Berisikan informasi yang sudah dilaporkan dan sangat erat kaitannya 
dengan kajian penelitian yang dilakukan terutama sekali berkenaan 
dengan hasil penelitian. Oleh karena itu, tinjauan pustaka yang baik 
biasanya disiapkan setelah menyelesaikan penulisan hasil dan diskusi. 
Tinjauan pustaka dapat dibuat ke dalam beberapa sub bab sesuai dengan 
kebutuhan. 
 

3. BAB  III. Metode Penelitian 
Metode penelitian menjelaskan bagaimana penelitian dilakukan untuk 
mendapatkan hasil sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Metode 
penelitian harus dijelaskan secara lengkap dan bila mengikuti metode 
tertentu harus dijelaskan sumbernya, sehingga dapat diulangi oleh orang 
lain. Alat dan bahan tertentu yang khusus digunakan harus dijelaskan 
spesifikasi teknis dan mereknya termasuk juga jenis alat bantu yang 
digunakan dalam analisis data. Metode penelitian dapat dibuat ke dalam 
beberapa sub bab sesuai dengan kebutuhan. 
 

4. BAB  IV. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian disajikan secara logis dan berurutan sejalan dengan 
metodologi yang dilakukan. Hasil penelitian dapat disajikan dalam tabel, 
gambar, atau dalam narasi. Pilihlah bentuk penyajian hasil yang paling 
mudah untuk dipahami dan perlu untuk dihindari penyajian hasil dalam 
beberapa bentuk secara berulang. Pada bagian hasil penelitian harus 
diikuti oleh penjelasan yang cukup tentang hasil yang signifikan dari 
masing-masing data. Tabel-tabel analisa/pengolahan data ditempatkan 
pada bagian lampiran dan dirujuk di dalam teks. 
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5. BAB  V. Pembahasan/Diskusi 
Pembahasan/diskusi ini merupakan bahagian yang sangat penting dari 
tulisan. Bagian ini menjelaskan makna dari data/hasil yang didapat, 
menjelaskan alasan kenapa suatu data/hasil demikian, dan menjelaskan 
hasil yang didapat dibandingkan dengan hasil yang sebelumnya sudah 
dilaporkan. Asumsi-asumsi serta penafsiran penulis tentang data/hasil 
sehingga memberikan suatu makna tertentu yang didukung oleh literatur 
sangat terkait dijelaskan dalam bagian ini. 
 

6. BAB  VI. Kesimpulan dan Saran 
Bagian kesimpulan disiapkan dalam poin-poin sesuai dengan hasil 
penelitian dan pembahasan/diskusi. Dalam merumuskan kesimpulan 
harus merujuk kepada tujuan penelitian. Bagian saran merupakan 
harapan penulis untuk kelengkapan informasi mengenai tema yang 
dikaji dan atau harapan penulis terhadap penggunaan temuan. 

 
Bagian akhir terdiri dari: 
1. Daftar Pustaka 
2. Lampiran 
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Bab  VIII 

PENULISAN RUJUKAN 
 
 
 
Sumber rujukan untuk tesis paling sedikit 50 bahan rujukan dan 40% (empat 
puluh persen) dari jumlah tersebut adalah jurnal hasil penelitian. Disertasi 
harus didukung paling sedikit 75 bahan rujukan dan 50% (lima puluh persen) 
dari jumlah tersebut adalah jurnal hasil penelitian. 
 
Penulisan nama mencakup nama penulis yang diacu dalam uraian, daftar 
pustaka, nama yang lebih dari satu suku kata, nama dengan garis 
penghubung, nama yang diikuti dengan singkatan dan gelar kesarjanaan. 
Sistem pengacuan pustaka harus digunakan secara konsisten dalam tubuh 
tulisan, tabel, dan gambar di dalam disertasi, kemudian disenaraikan pada 
akhir tulisan atau bab dengan judul “Daftar Pustaka”. 
 
Dalam sistem Nama-Tahun (sistem Harvard) nama pengarang yang diacu 
dalam tubuh tulisan hanyalah nama keluarga atau nama akhir pengarang 
yang diikuti tahun publikasinya. Pengacuan pustaka menggunakan sistem ini 
dapat dengan mudah menambah atau mengurangi acuan dalam tubuh tulisan 
maupun daftar pustaka. 
 
Cara penulisan acuan ada yang di awal kalimat (alinea) dan ada yang pada 
akhir kalimat, sebagai berikut: 

 Xiong (1997) mengemukakan bahwa respon tanaman yang terkena 
cekaman timbal mencakup penurunan panjang akar, biomassa, 
penghambatan beberapa enzim, kerusakan sel dan kromosom, dan 
pada akhirnya menyebabkan kerusakan tanaman. 
Tanaman yang terkena cekaman timbal menunjukkan berbagai respon 
mencakup penurunan panjang akar, biomassa, penghambatan 
beberapa enzim, kerusakan sel dan kromosom, dan pada akhirnya 
menyebabkan kerusakan tanaman (Xiong, 1997). 
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Jika sumber acuan menunjukkan tanggal, bulan, dan tahun publikasi maka 
tahun saja pada umumnya sudah cukup untuk acuan. 
 
Pengacuan pustaka yang ditulis oleh dua pengarang seperti “Fitter and Hay” 

pada tahun 1994 diacu sebagai Fitter dan Hay (1994), atau (Fitter & Hay 
1994). 
 
Jangan menggunakan tanda ampersan (&) untuk menggantikan kata dan 
dalam suatu kalimat tubuh tulisan kecuali pada sumber acuan dalam tanda 
kurung. Kata dan digunakan baik untuk terbitan berbahasa Indonesia dan 
terbitan berbahasa asing (Inggris). 
 
Untuk nama pengarang yang terdiri atas tiga orang atau lebih maka hanya 
nama keluarga atau nama akhir pengarang pertama saja yang ditulis dan 
dengan kata “et al.” (singkatan dari et alii). Dalam pedoman penulisan 

disertasi ini kata “et al.” tetap dipertahankan dan dicetak dengan huruf italic, 
tidak diubah menjadi “dkk” (singkatan dari dan kawan-kawan). Sebagai 
contoh, artikel yang ditulis Damanik et al. (1995)  atau (Damanik et al. 
1995). 
 
Dari uraian tersebut, pengacuan pustaka dalam tesis digolongkan ke dalam 
tiga kategori: 
(i) satu nama pengarang, (ii) dua nama pengarang, dan (iii) tiga atau lebih 
nama pengarang. 
 
Jika terdapat lebih dari satu pustaka yang ditulis dengan nama pengarang 
yang sama, cara mengacunya dapat dikelompokkan sebagai berikut: 
 

1. Pengarang yang sama menulis pada tahun berbeda 
Jika terdapat lebih dari satu pustaka yang ditulis oleh pengarang yang sama 
pada tahun yang berbeda, pengacuan ditulis sesuai urutan tahun terbit, 
misalnya Soemarwoto (1991, 2001) atau (Soemarwoto 1991, 2001). Tahun 
terbit yang satu dengan yang berikutnya dipisahkan oleh koma dan spasi. 
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2. Pengarang yang sama menulis pada tahun sama 
Pengacuan terhadap dua atau beberapa pustaka yang ditulis oleh pengarang 
yang sama pada tahun yang sama dilakukan dengan menambahkan huruf “a” 

untuk yang pertama, “b” untuk yang kedua, dan seterusnya setelah tahun. 

Misalnya Soemarwoto (1998a, 1998b, 1998c) atau (Soemarwoto 1998a, 
1998b, 1998c). Penambahan huruf “a”, “b”, dan seterusnya ini perlu 

didasarkan pada urutan waktu publikasi, dari yang paling awal sampai 
dengan yang paling akhir. Urutan waktu ini biasanya dapat ditentukan dari 
volume dan nomor jurnal tempat artikel tersebut terbit. Di dalam tubuh 
tulisan tahun penerbitan yang satu dengan yang berikutnya dipisahkan oleh 
koma dan spasi. 
 

3. Pengarang yang mempunyai nama keluarga yang sama menulis 
pada tahun yang sama 

Jika pengarang mempunyai nama keluarga yang sama untuk suatu publikasi 
yang terbit pada tahun yang sama maka tahun publikasi diberi tanda “a”, “b”, 

dan seterusnya sehingga perbedaan sumber pustaka tersebut menjadi jelas. 
Misal Nasution (1999a, 1999b) atau (Nasution 1999a, 1999b) untuk sumber 
pustaka yang ditulis oleh Nasution Z pada tahun 1999 dan Nasution A pada 
tahun yang sama. Perhatikan bahwa untuk membedakan sumber pustaka 
yang berbeda tahun penerbitan diikuti “a”, “b”, dan seterusnya. Di dalam 

tubuh tulisan tahun penerbitan yang satu dan yang berikutnya dipisahkan 
dengan tanda koma dan spasi. 
 
Penulisan cara pengacuan dapat dipilih apakah tanpa nama inisial atau 
dengan nama inisial, tetapi kemudian sistem yang dipilih harus digunakan 
secara taat asas. 
 

4. Dua pengarang mempunyai nama keluarga yang sama 
Bila dua pengarang memiliki nama keluarga yang sama menulis bersama, 
maka pengacuan dapat mengikuti pola pengacuan pustaka yang ditulis oleh 
dua pengarang. Misal Damanik dan Damanik (1999) atau (Damanik dan 
Damanik 1999). 
 
 



 [ 22 ] Pedoman Penulisan Tesis dan Disertasi  

5. Lembaga sebagai pengarang 
Nama lembaga yang diacu sebagai pengarang sebaiknya ditulis dengan 
bentuk singkatannya. Misalnya untuk mengacu tulisan yang diterbitkan 
tahun 1999 oleh Biro Pusat Statistik ditulis BPS (1999) atau (BPS 1999). 
Dalam Daftar Pustaka nama pengarang acuan ini ditulis sebagai [BPS], tetapi 
dalam tubuh tulisan tanda kurung siku ini tidak ditampilkan. 
 

6. Tulisan tanpa nama pengarang 
Sebaiknya acuan yang tidak memiliki nama pengarang di dalam tubuh 
tulisan dan Daftar Pustaka dituliskan dengan nama institusi yang 
menerbitkannya. Acuan tanpa pengarang ada pula yang menuliskannya 
sebagai Anonim (1990) atau (Anonim 1990) dan dalam Daftar Pustaka 
ditulis [Anonim], namun sebaiknya penggunaan kata Anonim ini dihindari. 
 

7. Pengacuan ganda 
Bila dua artikel atau lebih dengan pengarang berbeda diacu sekaligus maka 
penulisan pengacuannya didasarkan pada urutan tahun penerbitannya, 
misalnya (Martopo dan Mitchell 1994; Kleiman et al. 1995; Soemarwoto 
1996b; Mitchell et al. 2000). Di sini digunakan titik koma dan spasi untuk 
memisahkan pengacuan terhadap pustaka yang ditulis oleh pengarang yang 
berbeda. 
 

8. Pustaka sekunder 
Untuk artikel yang belum pernah dibaca sendiri oleh penulis dan diacu dari 
suatu sumber (pustaka sekunder), nama pengarang dan tahun penerbitan 
aslinya ditulis dan dipisahkan dengan tanda koma dan spasi dengan kata 
“dalam” yang diikuti nama pengarang dan tahun penerbitan pustaka 

sekunder. Contoh: (Clark 1988, dalam Hunter 2001). Dalam Daftar Pustaka 
artikel yang dicantumkan adalah pustaka yang mengacu. Dalam menulis 
karya ilmiah, pengacuan terhadap pustaka yang tidak pernah dibaca sendiri 
ini sebaiknya dihindari. 
 

9. Artikel siap terbit 
Pengacuan terhadap artikel yang telah diterima untuk publikasi, masih dalam 
proses penerbitan, dilakukan dengan menambahkan kata “in press” atau 
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“siap terbit”. Pemilihan kata tersebut harus digunakan dengan taat asas 

dalam seluruh tubuh tulisan. Misal Munir (in press) atau (Munir, in press) 
dan Munir (siap terbit) atau (Munir, siap terbit). Sumber acuan seperti ini 
dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 
 

10. Artikel sedang dikirimkan untuk publikasi 
Artikel yang sedang disampaikan untuk publikasi dalam suatu jurnal tetapi 
bukan diterbitkan untuk publikasi, tidak dapat diacu dalam karya ilmiah. 
 

11. Komunikasi pribadi 
Dalam keadaan sangat khusus, komunikasi pribadi dengan seorang pakar 
kadang kala perlu diacu dalam tulisan. Sebaiknya pakar yang diacu 
merupakan orang yang kepakarannya dikenal oleh masyarakat ilmiah. 
 
Bila pengacuan ini dilakukan, nama diikuti oleh inisialnya, tanpa 
menggunakan gelar akademik atau jabatan, dilanjutkan dengan waktu dan 
dipisahkan oleh tanda koma dan spasi dari tipe informasi yang diacu; 
semuanya dituliskan dalam tanda kurung, misal (Soemarwoto O, 8 Maret 
1998, komunikasi pribadi). Pengacuan dengan cara ini tidak dianjurkan. 
 
Informasi yang diperoleh dari komunikasi pribadi tidak ditampilkan dalam 
Daftar Pustaka. 
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BAB  IX 

PENULISAN DAFTAR 
PUSTAKA 
 
 
 
Daftar pustaka dimulai pada halaman baru setelah Kesimpulan dan Saran. 
Seluruh sumber kepustakaan yang dirujuk dalam tulisan harus dimasukkan 
ke dalam daftar pustaka. Kesalahan yang sering dijumpai adalah daftar 
pustaka tidak dirujuk di dalam tulisan atau sebaliknya, beberapa sumber 
kepustakaan yang dirujuk di dalam tulisan tetapi tidak dimasukkan ke dalam 
Daftar Pustaka. Daftar Pustaka diurut menurut abjad (alphabetical order). 
Contoh penulisan Daftar Pustaka dapat dilihat pada Lampiran 20. 
 
Penulisan sumber acuan dalam Daftar Pustaka mengikuti aturan-aturan 
berikut: 
 

1. Untuk jurnal 
Nama pengarang. Tahun terbit. Judul artikel. Nama Jurnal. Nomor volume 
(nomor terbitan): halaman. Nama jurnal diketik dengan huruf italic. Bila 
menggunakan kependekan (abreviasi) dari nama jurnal yang sudah umum 
diikuti dengan tanda titik (.). Titik tidak digunakan bila jurnal ditulis penuh 
dan langsung diikuti dengan nomor volume jurnal. 
 
Jhonson, M.W. 1987. Parasitization of Liriomyza spp. (Diptera: 

Agromyzidae) Infesting Commercial Watermelon Platings in Hawaii. 
Entomol. 80: 56-61. 

 
Chanway, C.P. 1997. Inoculation of Tree Roots with Plant Growth 

Promoting Bacteria: An Emerging Technology for Reforestation. 
Forest Science 43: 96-112. 
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2. Dua pengarang 
Dalam merujuk tulisan oleh dua orang pengarang, maka digunakan kata 
penghubung dan untuk terbitan berbahasa Indonesia dan and untuk terbitan 
berbahasa Inggris. 
 
Koske, R.E. and Halvorson, W.L. 1989. Scutellospora Arenicola and Glomus 

Trimurales: Two New Species in the Endogonaceae. Mycologia, 81: 
927-933. 

 

3. Lebih dari dua pengarang 
Southwood, T.R.E., May, R.M., Hassel, M.P. and Conway. G.R. 1974. 

Ecological Strategies and Population Parameters. Amer Nat. 108: 
791-804. 

 

4. Organisasi sebagai pengarang 
[SSCCP] Scandinavian Society for Clinical Chemistry and Clinical 

Physiology, Committee on Enzymes. 1976. Recommended Method 
for the Determination of γ-glutamyltranferase in Blood. Scand J Clin 
Lab Invest. 36: 110-125. 

 

5. Artikel tanpa pengarang 
[Anonim]. 1976. Epidemiology for Primary Health Care. Int J Epidemiol. 5: 

224-225. 
 

6. Artikel dengan halaman 
Crews, D. and Gartiska, W.R. 1981. The Ecological Physiology of the Garter 

Snake. Sci Am. 245: 158-164, 166-168. 
 

7. Artikel terjemahan 
Irsan. C., Sosromarsono. S., Buchori, D. dan Triwidodo, H. 1998. [Aphids 

(Homoptera: Aphididae) on Solanaceous Plants in West Java] [dalam 
bahasa Indonesia]. Bul HPT. 10(2): 1-4. 
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VT Du, TY, Xiong, J.J. and Huang, MD. 1987. [Observations on Bionomics 
of Phosmet Resistant Strain of ArnblyseiusEhara et Lee] [dalam 
bahasa Cina]. Nat Enem Insects. 9: 173-176. 

 

8. Artikel cetak ulang 
Young, D.S. 1987. Implementation of SI Units for Clinical Laboratory Data: 

Style Spesification and Conversition Tables. Ann Intern Med. 106: 
114-129. Cetak ulang dalam J Nutrition. 1990: 120: 20-35. 

 

9. Hasil penelitian yang akan dipublikasikan tetapi belum terbit 
Keterangan tentang hasil penelitian yang belum terbit, namun sudah disetujui 
akan terbit di dalam suatu jurnal dituliskan: Nama penulis, judul artikel, 
nama jurnal dan diikuti dengan kata In press dalam kurung. 
 
Fachrian, R., Priyani, N. dan Munir, E. 2007. Degradasi Kompleks Minyak 

Solar dalam Isolat bakteri lokal, Jurnal Biologi Sumatera [In press]. 
 

10. Buku dengan pengarang 
Manahan, S.E. 2005, Environmental Chemistry. CRC Press, Boca Raton. 
 

11. Buku dengan editor 
Higuchi, T. 1980. Lignin Structure and Morphological Distribution in Plant 

Cell Wall. In: Lignin Biodegradation, Microbiology, Chemistry, and 
Potentian Application, Vol. I ed. K. Kirk, T. Higuchi and H. Chang. 
CRC Press, Boca Raton, Florida, pp. 1-19. 

 

12. Buku dengan lembaga atau organisasi sebagai pengarang 
[USU] Universitas Sumatera Utara, Program Pascasarjana. 2001. Katalog 

Program Pascasarjana Tahun Akademik 2001 – 2005. USU PPs, 
Medan. 

 
[Depdikbud] Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa. 1991. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Ed 
ke2. Balai Pustaka, Jakarta. 
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[ISO] International Organization for Standardization. 1979. Statistical 
Methods. Geneva: ISO. (ISO standards handbooks: 3). 

 

13. Buku terjemahan tanpa editor 
Kalshoven, L.G.E. 1981. Pests of Crops in Indonesia. Laan PA van der, 

penerjemah. Jakarta: Ichtiar Baru-Van Hoeve. Terjemahan dari: De 
Plagen van de Cultuurgewassen in Indonesia. 

 

14. Buku terjemahan dengan editor 
Luzikov, V.N. 1985. Mitochondrial Biogenesis and Breakdown. Galkin AV, 

penerjemah; Roodyn DB, editor. Consultants Bureau, New York. 
Terjemahan dari: Reguliatsiia Formirovaniia Witokhondrii. 

 

15. Buku dengan volume yang berjudul 
Wijayakusuma, H.H., Dalimartha, S. dan Wirian, A.S. 1998. Tanaman 

Berkhasiat Obat di Indonesia. Volume ke-4. Pustaka Kartini, Jakarta. 
 

16. Buku dengan volume yang berbeda-beda 
Cajori, F. 1929. A History of Mathematical Notations. Volume 2, Notation 

Mainlay in Higher Mathematics. Chicago: Open Court. 
 

17. Bab atau bagian dari buku dengan judul berbeda, tetapi pengarang 
sama 

Hebel, R., and Stromberg, M.W. 1976. Anatomy of the Laboratory Rat. 
Williams & Wilkins, Baltimore. Bagian C, Digestive system; hlm 43-
54. 

 

18. Bab atau bagian dari buku dengan pengarang berbeda-beda dan 
disertasi editor 

Kuret, J.A. and Murad, F. 1990. Adenohypophyseal hormones and related 
substances. 

 Di dalam: Gilman, A.G., Rall, T.W., Nies, A.S., Taylor P., editor. 
The Pharmacological Basis of Therapeutics. Ed ke-8. New York: 
Pergamon. Hlm. 1334-1360. 
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19. Untuk Prosiding 
Nama pengarang. Tahun terbit. Judul artikel. Di dalam: Nama editor. Judul 
publikasi atau nama pertemuan ilmiah atau keduanya; Tempat pertemuan, 
Tanggal pertemuan. Tempat terbit: nama penerbit. Halaman artikel. 
 
Wery, Sudirman, L.M.I. dan Gunawan, A.W. 1994. Pertumbuhan dan 

Perkembangan Schizophyllurn commune in vitro dan in vivo. Di 
dalam: Peranan Mikrobiologi dalam Industri Pangan. Prosiding 
Pertemuan Ilmiah Tahunan; Bogor, 20 Agustus 1994. Bogor: 
Perhimpunan Mikrobiologi Indonesia Cabang Bogor. hlm 170-177. 

 

20. Abstrak 
Nama pengarang. Tahun terbit. Judul abstrak [abstrak]. Di dalam: nama 
editor prosiding. Judul publikasi atau nama konferensi, tempat, waktu 
konferensi. Tempat terbit: Nama penerbit. Halaman. Nomor abstrak. 
 
Darnaedi D. 1991. Reotite di Sepanjang Sungai Mahakam, Kalimantan 

Timur [abstrak]. Di dalam: Seminar Ilmiah dan Kongres Nasional 
Biologi X; Bogor, 24-26 Sep 1991. Bogor: PBI & IPB-PAU Ilmu 
Hayat. hlm 122. abstr. 244. 

 

21. Skripsi, Tesis, Disertasi 
Nama pengarang. Tahun terbit. Judul [jenis publikasi]. Tempat institusi: 
Nama institusi yang menganugerahkan gelar. 
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